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Abstrak 

Penelitian ini bertujaun untuk menganilis tentang pengaruh stres kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah pegawai di Kantor Sekretariat Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Karanganyar dan jumlah responden 

sebagai sampel dalam penelitian ini sebanyaik 78 pegawai. Sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data primer. Motode pengumpulan data 

dengan menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah Smart PLS. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Stres kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja (2) Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (3) Stres kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai (4) Lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (5) Kepuasan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (6) Stres kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja tanpa melalui kepuasan kerja (7) 

Lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui kepuasan 

kerja. 

 

Kata kunci : stres, lingkungan kerja, kepuasan, kinerja 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of work stress and work environment on 

employee performance through job satisfaction. The population and sample in this 

study were employees at the Secretariat Office of the Regional People's 

Representative Council (DPRD) Karanganyar Regency and the number of 

respondents as the sample in this study was 78 employees. Source of data used in 

this research is primary data. Data collection method using a questionnaire. The 

data analysis used is Smart PLS. The results of the analysis in this study indicate 

that (1) work stress has a positive and insignificant effect on job satisfaction (2) 

work environment has a positive and significant effect on job satisfaction (3) work 

stress has a negative and insignificant effect on employee performance (4) work 

environment has a positive and significant effect on employee performance (5) 

satisfaction has a positive and significant effect on employee performance (6) work 

stress has a direct effect on performance without going through job satisfaction to 

employees (7) The work environment has an indirect effect on performance through 

job satisfaction of employees. 

 

Keywords: stress, work environment, satisfaction, performance 
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1. PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang penting karena dapat digunakan sebagai 

indikator keberhasilan organisasi, sehingga penilaian kinerja penting dilakukan 

untuk mengetahui kelebihan dan sebagai landasan memperbaiki kelemahan 

pegawai dalam rangka meningkatkan produktifitas dan pengembangan pegawai 

(Asriani et al., 2020). 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) salah satu lembaga yang sangat 

besar peranannya dalam pembangunan. Sekretariat DPRD Kabupaten Karangayar 

sebagai organisasi merupakan sarana agar anggota DPRD dapat menunjukkan 

kinerja yang baik, oleh karenanya diperlukan hubungan kerja yang sinergis. 

DPRD sebagai objek riset menarik untuk diteliti, karena stigma negatif 

birokrasi sampai saat ini masih melekat dalam pandangan publik. Seperti 

dinyatakan Wakil Ketua KPK Marwata (2020) menyebut total ada 184 unsur 

anggota DPRD yang dijerat sebagai tersangka di KPK, jumlah tersangka tersebut 

tersebar di 22 daerah (news.detik.com). Al-habib & Suratman (2018) menyatakan 

media massa banyak memberitakan hal-hal buruk tentang DPRD, karena sebagai 

wakil rakyat DPRD belum bisa menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik 

seperti kurang tansparan dalam memberikan informasi kepada publik. Santosa 

(2017) menyatakan, dalam proses pengelolaan tata pemerintahan di daerah, 

DPRD dalam melaksanakan tugas dan fungsinya masih rentan terhadap 

penyimpangan-penyimpangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sektretariat DPRD Kabupaten Karanganyar 

dengan alasan karena selain berdomisili di Karanganyar, peneliti ingin tahu lebih 

dalam mengenai sejauhmana kinerja pegawai Sekwan Karanganyar dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan, pegawai Sekwan Karanganyar dalam 

membantu DPRD Kabupaten Karanganyar memiliki tugas yang kompleks 

sedangkan dalam menjalankan tugasnya pegawai memiliki perbedaan kapasitas dan 

sikap. Tugas pekerjaan dapat menjadi beban atau bahkan menjadi pemacu prestasi 

akan tergantung dari perspektif mereka. Aktivitas semenjak pandemi lebih banyak 

dilakukan melalui Work From Home, dan hingga sampai saat ini kinerja pegawai 
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terhadap tugas pekerjaan yang dibebankan belum seluruhnya memiliki capaian 

yang maksimal. Dalam kenyataan, terdapat pegawai merasa kelelahan akibat 

workload dan tekanan waktu untuk menyelesaikan pelaporan, pegawai yang tidak 

mampu mengendalikan beban kerjanya mengakibatkan stres kerja. Potensi stres 

kerja juga bersumber minimnya support atasan dan sesama rekan, bahkan 

ketidakmampuan mengendalikan konflik dan ketidakjelasan peran. 

Stres kerja merupakan ketegangan dalam pekerjaan sehingga karyawan 

yang tidak mampu menangani stres mengakibatkan kinerjanya menjadi menurun 

(Hilman et al., 2020). Indikator stres kerja yaitu kesulitan melaksanakan pekerjaan, 

kelelahan, tekanan waktu, menurunnya konsentrasi bekerja (Rahman & Shanjabin, 

2022) sedangkan menurut Pesireron (2016) yaitu intimidasi dan tekanan, 

ketidakcocokan dengan pekerjaan, dan beban kerja berlebihan. 

Dalam riset sebelumnya stres kerja dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kinerja merupakan hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan 

kewajibannya, baik secara kualitas, maupun kuantitas (Hidayat (2021). Indikator 

kinerja pegawai yaitu kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, pengetahuan, 

kerjasama, kreatifitas, inovasi, inisiatif (Dinda dkk., 2021). Riset Murali et al. 

(2017); Joy & Kumar (2018); Asaloei et al. (2020) memperoleh hasil yang sama 

bahwa stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan 

tersebut berbeda dengan penelitian Sari et al. (2019); Wisudawati & Pratama 

(2020); Hilman et al. (2020) bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Selain stress kerja, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai, hal ini didukung riset Apridani dkk (2020); Araujo (2021). Namun riset 

Sabilalo dkk (2020); Warongan dkk (2022) dan Ningsih dkk (2022) memperoleh 

temuan berbeda, bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para 

pekerja dan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas (Mukson & Lubis, 

2022). Indikator lingkungan kerja adalah hubungan kerja karyawan, suasana kerja, 

fasilitas kerja, dan keamanan (Suhali & Amelia, 2022). 

Dari hasil temuan tersebut, menunjukkan bahwa pengaruh stres kerja dan 
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lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai masih terjadi research gap (kesenjangan 

temuan). Hal ini dapat saja terjadi, karena dalam riset MSDM pengaruh dua variabel 

tersebut dapat diperantai oleh faktor kontijensi seperti kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja merupakan respon efektifitas atau emosional terhadap berbagai aspek 

pekerjaan (Fauziek & Anuar, 2021). Indikator kepuasan kerja yaitu pekerjaan itu 

sendiri, gaji, kesempatan promosi, supervisi, rekan kerja (Afifah & Musadieq, 

2018). 

Riset Hilman et al., (2020) menyatakan stres kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Riset Faozen (2019) menyatakan stres kerja 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan temuan 

Rahman & Shanjabin (2022) stres kerja berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Riset Dalena dkk (2020; Suhali & Amelia (2022); Mukson 

& Lubis, (2022) menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Riset Dinc (2017); Chaudhry et al. (2017); Hilman et al. 

(2020); Noviyanti et al. (2021) menyatakan, kepuasan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi hasil temuan sebelumnya, untuk 

menguji pengaruh tidak langsung stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai. melalui kepuasan kerja di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah 

pegawai di Kantor Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 

Kabupaten Karanganyar yang berjumlah 78 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode keusioner. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data yaitu analisis SEM (Structural Equation 

Modeling) berbasis komponen atau variance yaitu aplikasi software Partial Least 

Square (PLS).  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data 

Tabel 1. Deskripsi Data Stres Kerja 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

25-30 Tinggi 45 68% 

19-24 Sedang 24 31% 

13-18 Rendah 9 11% 

Jumlah Tinggi 78 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki 

stress kerja tinggi sebanyak 45 (68%).  

Tabel 2. Deskripsi Data Lingkungan Kerja 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

25-30 Tinggi 57 73% 

19-24 Sedang 13 17% 

13-18 Rendah 8 10% 

Jumlah Tinggi 78 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas resoponden 

memiliki lingkungan kerja tinggi sebanyak 57 (73%). 

Tabel 3. Deskripsi Data Kepuasan Kerja 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

24-30 Tinggi 57 73% 

17-23 Sedang 17 22% 

10-16 Rendah 4 5% 

Jumlah Tinggi 85 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki kepuasan kerja tinggi sebanyak 57 (73%).  

Tabel 4. Deskripsi Data Kinerja Pegawai 

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 

23-30 Tinggi 49 63% 

15-22 Sedang 22 28% 

7-14 Rendah 7 9% 

Jumlah Tinggi 85 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki kinerja kerja tinggi sebanyak 49 (63%). 
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3.2 Hasil Analisis Data 

3.2.1 Analisis Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Outer Model 
 

Tabel 5. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

 

Stres kerja 
X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

0.781 

0.921 

0.917 

0.774 

0.854 

0.832 

 

 
Lingkungan Kerja 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

0.829 

0.924 

0.834 

0.852 

0.896 

0.856 

 
 

Kepuasan Kerja 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

X3.6 

0.836 

0.885 

0.839 

0.850 

0.878 

0.860 

 

 
Kinerja Pegawai 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

0.835 

0.861 

0.846 

0.868 

0.865 

0.848 
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Data diatas menunjukkan tidak ada indikator variabel yang nilai outer 

loading-nya dibawah 0.5, sehingga semua indikator dinyatakan layak atau valid 

untuk digunakan penelitian dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 6. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel AVE (Average 

Variance Extracted) 

Keterangan 

Stres Kerja 0.729 Valid 

Lingkungan Kerja 0.750 Valid 

Kepuasan kerja 0.737 Valid 

Kinerja Pegawai 0.720 Valid 

 

Berdasarkan Tabel diatas, setiap variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

nilai AVE (Average Variance Extrancted) yaitu .> 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

setiap variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan valid secara validitas 

diskriminan. 

Tabel 7. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Stres Kerja 0.944 0.925 

Lingkungan Kerja 0.947 0.934 

Kepuasan kerja 0.944 0.929 

Kinerja Pegawai 0.942 0.926 

 

Dari tabel di atas, dapat ditunjukkan untuk nilai composite reliability semua 

variabel penelitian bernilai > 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel sudah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha semua 

variabel dalam penelitian ini bernilai di atas > 0,6 yang artinya nilai cronbach alpha 

telah memenuhi syarat sehingga seluruh konstruk dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 8. Colinearity Statistic (VIF) 

Variabel Kepuasan Kerja Kinerja Karyawan 

Stres Kerja 1.184 1.216 

Lingkungan Kerja 1.184 1.457 

Kepuasan Kerja 1.381 

 

Dari setiap variabel mempunyai nilai cut off > 0,1 atau sama dengan 

nilai VIF < 5 maka hal itu tidak melanggar uji multikolinieritas. 
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3.3 Analisis Inner Model 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Inner Model 

 

Tabel 9. Nilai R-Square dan Q-Square 

Variabel Dependen R-Square Q-Square 

Kepuasan Kerja 

Kinerja Pegawai 

0.256 

0.281 

0.194 

0.216 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapat nilai Q-Square Model 1 sebesar 0,194 

dan nilai Q-Square Model 2 sebesar 0.216 sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor 

lain yang berada diluar model penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil 

perhitungan tersebut maka model penelitian ini dapat dinyatakam telah memiliki 

goodness of fit yang baik. 

Dalam uji path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat 

efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Berdasarkan 

skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 2 di atas, dapat dijelaskan 

bahwa path coefficient terbesar pada Model 1 ditunjukkan dari lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 3.638. Kemudian pengaruh terkecil adalah 

pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 1.255. 

Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar 2 di 

atas, dapat dijelaskan bahwa path coefficient terbesar pada Model 2 ditunjukkan 

dari kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 2.936. Kemudian pengaruh 
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terbesar kedua adalah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebesar 

2.214. Kemudian untuk pengaruh terkecil adalah pengaruh stres kerja terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0.432. 

Berdasarkan penjelasan hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan 

variabel dalam model ini memiliki nilai path coefficient dengan nilai yang positif 

kecuali pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai memiliki nilai path 

coefficient negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai path coefficient 

pada satu variabel independen terhadap variabel dependen maka semakin kuat juga 

pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen tersebut. 

3.4 Uji Hipotesis 

Tabel 10. Path Coefficient (Uji Pengaruh Langsung) 

 Original 

Sample 

T- statistics P Values Keterangan 

Stres kerja -> 

Kepuasan kerja 
 
0.154 

 
1.255 

 
0.210 

H1 

Ditolak 

Lingkungan kerja-

> Kepuasan kerja 
 
0.445 

 
3.638 

 
0.000 

H2 

Diterima 

Stres kerja -> 

Kinerja pegawai 

 

-0.061 
 

0.432 
 

0.666 

H3 

Ditolak 

Lingkungan kerja-

> Kinerja pegawai 
 
0.273 

 
2.214 

 
0.027 

H4 

Diterima 

Kepuasan Kerja -

>Kinerja Pegawai 

 

0.390 
 

2.936 
 

0.003 
H5 

Diterima 

 

Tabel 11.Specific Indirect Effects (Uji Pengaruh Tidak Langsung) 

 Original 

Sample 

T Statistics P 

Values 

Keterangan 

Stres Kerja-> Kepuasan 

Kerja-> Kinerja Pegawai 

0.060 1.035 0.301 H6 

Ditolak 

Lingkungan kerja-> 

Kepuasan Kerja-> Kinerja 

Pegawai 

 
0.174 

 
2.474 

 
0.014 

H7 

Diterima 

 

3.4.1 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil analisis data tidak 

mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Sekretariat DPRD 
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Kabupaten Karanganyar. Berarti hipotesis pertama tidak terbukti. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hilman et al., (2020) yang 

menyatakan stres kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hasil penelitian Faozen (2019) juga menyatakan stres kerja berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja, namun tidak signifikan. 

3.4.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hasil analisis data 

mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. Berarti hipotesis kedua terbukti. Arti 

dari penelitian hipotesis ini adalah semakin baik lingkungan kerja maka kepuasan 

kerja pegawai akan semakin meningkat. 

Temuan ini sejalan dengan hasil riset Riset Dinc (2017); Chaudhry et al. 

(2017); Hilman et al. (2020); Dalena dkk (2020); Suhali & Amelia (2022); Mukson 

& Lubis (2022) dan Noviyanti et al. (2021) yang menyatakan kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. 

3.4.3 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis data tidak 

mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Karanganyar. Meskipun pengaruhnya tidak signifikan, variabel stres kerja memiliki 

path coefficient negatif, artinya semakin tinggi stres kerja maka kinerja pegawai 

akan semakin menurun. 

Temuan ini sejalan dengan riset Sari et al. (2019); Wisudawati & Pratama 

(2020); Hilman et al. (2020) bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai. Pegawai yang mampu mengendalikan dan mengelola stres kerjanya 

mengakibatkan semakin produktif dan giat bekerja sehingga berdampak pada 

peningkatan kinerja mereka. 
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3.4.4 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis data 

mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Karanganyar. Arti dari penelitian hipotesis ini adalah semakin tinggi 

lingkungan kerja maka kinerja pegawai akan semakin tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan riset Apridani dkk (2020) dan Araujo (2021) yang 

menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif secara sigifikan terhadap kinerja 

pegawai. Semakin baik lingkungan kerja maka pegawai akan merasa nyaman 

bekerja sehingga akan mendukung peningkatan kinerja. 

3.4.5 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis data 

mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai di Sekretariat DPRD 

Kabupaten Karanganyar. Arti dari penelitian hipotesis ini adalah semakin tinggi 

kepuasan kerja maka kinerja pegawai akan semakin tinggi. 

Temuan ini sejalan dengan riset Dinc (2017); Chaudhry et al. (2017); Hilman 

et al. (2020); Noviyanti et al. (2021) menyatakan, kepuasan kerja berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi kepuasan kerja 

maka pegawai akan menghasilkan pekerjaan yang produktif sehingga kinerjanya 

cenderung meningkat. 

3.4.6 Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah stres kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja. Hasil analisis data tidak mendukung hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 

melalui kepuasan kerja pada pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Karanganyar. Dengan kata lain, temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai tanpa melalui kepuasan kerja. 
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Arti dari penelitian hipotesis ini adalah kepuasan kerja bukan merupakan 

variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

pegawai. Untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka faktor yang perlu 

diperhatikan secara langsung adalah bagaimana mengelola stress kerja pegawai 

sehingga tidak perlu melewati kepuasan kerja terlebih dahulu. Implikasinya, 

pimpinan di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar diharapkan turut 

mendukung dalam membantu pegawai mengatasi stres kerjanya. Hal ini dapat 

diupayakan melalui pemberian support dan supervisi, meningkatkan komunikasi, 

memenuhi kelengkapan sarana dan prasarana kerja. 

3.4.7 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan 

Kerja 

Sesuai dengan hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti ini menguji 

apakah lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja pegawai 

melalui kepuasan kerja. Hasil analisis data mendukung hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 

melalui kepuasan kerja pada pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Karanganyar. 

Arti dari penelitian hipotesis ini adalah kepuasan kerja merupakan variabel 

mediasi yang menghubungkan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Untuk meningkatkan kinerja pegawai, maka faktor yang perlu diperhatikan secara 

tidak langsung adalah meningkatkan kepuasan kerja pegawai terlebih dahulu. 

Sedangkan aspek kepuasan kerja yang perlu ditangani saat ini adalah bagaimana 

mengelola stres kerja yang bersifat Eustres (sehat, positif, dan konstruktif). Dengan 

demikian, apabila stres kerja dapat dikelola dengan baik, maka pegawai akan 

memperoleh kepuasan dalam bekerja dan selanjutnya akan mendukung peningkatan 

performa pegawai. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan metode analisis Partial Least Square (PLS), maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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a. Stres kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

c. Stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

d. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

e. Kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 

Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

f. Stres kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja tanpa melalui kepuasan kerja 

pada pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 

g. Lingkungan kerja berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui 

kepuasan kerja pada pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Karanganyar. 
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